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Abstrak: Wisata kuliner merupakan perjalanan dengan pengalaman makan dan minum yang khas serta
menyenangkan bagi penduduk local, wisata kuliner ini telah lama diidentifikasi sebagai elemen kunci yang
berkontribusi terhadap daya saing suatu destinasi. Berdasarkan teori motivasi, peluang, kemampuan (MOA),
penelitian ini menyelidiki untuk menguji dan menganalisis pengaruh Motivation, Time pressure, Prior knowledge
dimediasi oleh culinary destination image dan Culinary Memory terhadap culinary destination loyalty .
Wisatawan yang mengunjungi wisata kuliner adalah subjek penelitian ini. Penelitian ini melibatkan 200 orang
yang menjawab. Penelitian kuantitatif ini menggunakan survei. Dalam penelitian ini, alat pengumpulan data
adalah kuesioner online yang dibagikan kepada wisatawan Indonesia yang mengunjungi tempat wisata kuliner.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode purposive dan non-probability sampling dengan kriteria
wisatawan yang pernah berkunjung ke tempat wisata kuliner setahun sekali. PLS-SEM digunakan untuk
menganalisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua hipotesis didukung. Motivation, Time pressure,
Prior knowledge, culinary destination image disajikan sebagai variabel independen, sedangkan Culinary Memory
berfungsi sebagai variabel mediasi dan culinary destination loyalty sebagai variabel dependen. Implikasi dari
penelitian ini adalah model konseptual secara efektif menjelaskan wisata kuliner dengan semua konstruk
memberikan dampak positif terhadap culinary destination loyalty. Dapat disimpulkan bahwa culinary destination
image berperan dalam membentuk keinginan pengunjung untuk melakukan pembelian ulang.

Kata kunci : Motivation, Time pressure, Prior knowledge, Culinary destination image, Culinary destination
loyalty

Abstract: Culinary tourism is a trip with a typical and enjoyable eating and drinking experience for local
residents, this culinary tour has long been identified as a key element that contributes to the competitiveness of
a destination. Based on the theory of motivation, opportunity, ability (MOA), this study investigates to test and
analyze the influence of Motivation, Time pressure, Prior knowledge mediated by culinary destination image
and Culinary Memory on culinarian destination loyalty. Tourists who visit culinary tours are the subject of this
study. This study involved 200 respondents. This quantitative research uses surveys. In this study, the data
collection tool is an online questionnaire that is distributed to Indonesian tourists visiting culinary attractions.
The data collection was carried out using purposive and non-probability sampling methods based on the criteria
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of tourists who have visited the culinary sights once a year. PLS-SEM is used to analyze data. The results show
that all the hypotheses are supported. Motivation, Time pressure, Prior knowledge, culinary destination image
is presented as independent variables, while Culinary Memory serves as mediation variables and culinarian
destination loyalty as dependent variables. Implications of this study are conceptual models that effectively
explain the culinary tourism with all the constructions that have a positive impact on the gastronomic
destination loyalty. It can be concluded that the culinary destination image plays a role in shaping the visitor's

desire to make a re-purchase.

Keywords: Motivation, Time pressure, Prior knowledge, Culinary destination image

Pengalaman perjalanan ada di mana-mana
seperti apresiasi terhadap masakan lokal dan adat
istiadat terkait makanan telah menjadi aktivitas yang
wajib dilakukan oleh banyak wisatawan. Sejalan
dengan meningkatnya minat wisatawan, pesatnya
perkembangan wisata kuliner dianggap sebagai pintu
gerbang kemakmuran destinasi (Asrihapsari &
Setiawan, 2020).

Culinary tourism merupakan sebagai
pengalaman wisata di mana seseorang mempelajari,
mengapresiasi atau mengonsumsi kuliner lokal yang
bermerek (Putra, 2021). Wisata kuliner berbeda
dengan wisata umum karena tersebut mengutamakan
menu, rasa yang memuaskan dan keunikan makanan
serta keindahan alam atau trik lainnya.

Culinary tourism telah menjadi bagian
sentral dari setiap pengalaman wisata seperti praktik
budaya, laut, sejarah lokal, nilai-nilai dan warisan
budaya. Dalam hal ini wisata kuliner merupakan
perjalanan dengan pengalaman makan dan minum
yang khas serta wisata kuliner menawarkan sensasi
tempat yang menyenangkan bagi penduduk lokal dan
wisatawan (Ottenbacher & Harrington, 2013). Dalam
hal ini, untuk mendorong pertumbuhan wisata
kuliner, organisasi pemasaran destinasi secara aktif
mencari cara untuk mengubah suatu destinasi
menjadi tempat gastronomi dengan serangkaian acara

dan aktivitas promosi (Dagustani et al., 2018).

Sebagian besar penelitian tentang festival
makanan berpusat pada elemen dan konsekuensi dari
rangkaian acara seperti kualitas layanan, pengalaman
pengunjung pada acara tersebut, niat mengunjungi
ulang, kepuasan dan niat loyalitas (Martin et al., 2017;
Dagustani et al., 2018; Surya & Suwarno, 2023; Yang
etal., 2020).

Dari perspektif karakteristik pelanggan, teori
motivasi, peluang, kemampuan (MOA) (Kohli &
Jaworski, 1990) untuk memahami bagaimana
pemrosesan informasi merek didorong oleh tiga
syarat pelaksanaan periklanan (yaitu, motivasi,
peluang dan kemampuan) Pertama kali dipahami
dalam riset periklanan dan pemasaran, teori ini
baru-baru ini diadopsi oleh studi festival untuk
menyelidiki faktor-faktor yang berpengaruh dari
partisipasi festival (Soehadi & Ardianto, 2019).

Ketika salah satu pertimbangan strategis yang
mengatur penyelenggaraan festival makanan
adalahuntuk memberi merek pada suatu destinasi
kuliner, maka teori MOA juga menetapkan
faktor-faktor

penentu yang akan mempengaruhi efektivitas

landasan teoritis untuk meneliti

kegiatan merek tersebut, ketika peserta acara
berpartisipasi dalam festival dengan berbagai cara.
tingkat motivasi, peluang (misalnya, waktu yang
tersedia) dan kemampuan (Anggraini & Dewanti,
2020).
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Selain mengkaji tiga faktor yang mendasari
efektivitas mereka, ada baiknya juga mempelajari
ciri-ciri terkait pangan yang akan menentukan
dampak komponen MOA. Secara khusus, wisatawan
kuliner dicirikan oleh tingkat minat mereka terhadap
makanan; artinya, tingkat antusiasme mereka
terhadap masakan sangat bervariasi yang dapat
dikonseptualisasikan sebagai keterlibatan makanan
(Souki et al., 2022). Sehingga para pecinta kuliner
menunjukkan minat yang besar terhadap pengalaman
kuliner autentik dari festival bertema makanan
(Damanik et al., 2019). Seperti penelitian yang
dilakukan oleh (Lacap, 2019) hubungan antara
kepuasan makanan dan loyalitas destinasi
ditemukan signifikan dan positif dan dimediasi
oleh kepuasan terhadap loyalitas.

Penelitian yang sebelumnya yang dilakukan
oleh (Folgado et al., 2017; Oppermann, 2000;
Quadri-Felitti & Fiore, 2013) menemukan bahwa
pengalaman gastronomi mempunyai efek positif pada
citra destinasi dan loyalitas.  Seperti penelitian
sebelumnya yang dikaji oleh lka Suryaningsih,
(2020) menunjukkan bahwa pengalaman wisatawan
dan Kepuasan wisatawan dipengaruhi oleh citra
destinasi. Namun demikian, kepercayaan wisatawan
tidak banyak dipengaruhi oleh pengalaman mereka;
kepuasan wisatawan memediasi pengalaman mereka
dan citra destinasi. Kemudian penelitian Oceano
Indianto, (2015) Bertentangan dengan penelitian
sebelumnya, penelitian ini menemukan bahwa
pengalaman wisata tidak mempengaruhi kepuasan,
sehingga meningkatkan loyalitas melalui kepuasan.

Menurut beberapa penelitian  sebelumnya,

hanya meneliti mencari hubungan antara pengalaman

pengunjung acara dengan persepsi mereka terhadap
destinasi dan loyalitas. Namun demikian, seperti
penelitian yang dilakukan oleh (Nguyen et al., 2019)
penelitian tentang keinginan turis untuk kembali ke
suatu tempat mencerminkan motivasi pribadi untuk
memanfaatkan sumber daya untuk mengulangi
perjalanan ke tujuan yang sama, tidak sejalan dengan
kunjungan ulang yang sebenarnya; niat memang
menunjukkan  preferensi, meski tidak selalu
mengarah pada tindakan. Studi ini terutama
menyelidiki gambaran pengalaman destinasi
dan niat loyalitas, namun tidak menyelidiki aspek
spesifik makanan yang terkait dengan destinasi
kuliner. Seperti penelitian yang dilakukan oleh
(Yang et al., 2020) meneliti tentang motivasi,
tekanan waktu dan pengetahuan festival
sebelumnya berperan dalam menggambarkan citra
destinasi kuliner yang disukai dengan dimediasi
oleh keterlibatan makanan.

Berkaitan dengan fenomena dan perbedaan
ini, pengalaman pengunjung dapat mendorong
pariwisata melalui nilai yang dirasakan yang
membuat pengunjung merasa percaya diri dan
terkesan terhadap lokasi. Nilai-nilai ini termasuk
makanan, minuman, aktivitas, dan restoran, karena
wisata kuliner menciptakan citra destinasi yang
diinginkan  dan  meningkatkan  loyalitas
pengunjung.

Studi ini berbeda dari studi sebelumnya
(Yang et al., 2020), kebaharuan dari penelitian ini
yaitu menambahkan variabel culinary memory
yang dapat meningkatkan Culinary destination
loyalty. Berdasarkan fenomena dan penelitian

terhadulu, Tujuan penelitian ini adalah untuk
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mengevaluasi dan menganalisis efek Motivation,
Time pressure, Prior knowledge dimediasi oleh
culinary destination image dan Culinary Memory

terhadap culinary destination loyalty

KAJIAN PUSTAKA
Motivation
Motivasi merupakan keadaan dimana
seseorang mengarah berdasarkan tujuan (Lacap,
2019).

segala sesuatu yang muncul dalam diri seseorang dan

Dari teori yang diperoleh motivasi, yaitu

mendorong mereka untuk melakukan sesuatu,
bahkan

melakukannya untuk mencapai suatu hasil.

tanpa menyadari bahwa  mereka
Time pressure
Time pressure sebagai tingkat gangguan

atau waktu pemaparan yang mengkondisikan
perhatian seseorang dicurahkan pada iklan (Park
et al., 2007). Hubungan antara Time pressure dan
perilaku manusia yaitu ketika orang harus membuat
penilaian atau keputusan dalam waktu terbatas dan
tekanan waktu dialami (Pereira et al., 2022). Adapaun
tekanan waktu meningkat, penilaian atau keputusan
dapat berubah karena alasan berikut: (1) kurangnya
waktu untuk mempertimbangkan pilihan-pilihan, (2)
menerapkan strategi kognitif yang berbeda, atau (3)
fokus pada aspek-aspek pilihan yang berbeda
(Medinaet al., 2018).
Prior knowledge

Prior knowledge merupakan sebagai faktor
penting yang akan mengubah perilaku pencarian
informasi wisatawan dan selanjutnya membentuk
kembali persepsi mereka terhadap citra suatu
destinasi (Roschelle, 1995). Prior knowledge dapat

di pengaruhi oleh ekspektasi konsumen, perilaku

pembelian dan keterlibatan dalam upaya bersama
proses penciptaan (Xu et al., 2020).
Culinary destination image

Culinary destination image adalah tempat
dimana dapat memenuhi keinginan untuk mencari
tempat makan dengan menu serbaguna, makanan
berkualitas  tinggi
(Lertputtarak, 2012). Menurut Fadholi et al., (2020)
Suatu tempat dapat dianggap sebagai wisata kuliner

dan pelayanan yang baik

jika memenuhi empat kriteria, yaitu suasana makan

(penyajian makanan), catering, pramusaji dan
suasana sekitar), aksesibilitas yang nyaman (akses
lokasi, pilihan tempat, ketersediaan makanan lokal),
kualitas dan nilai makanan (kualitas makanan, pilihan
makanan, harga, pengalaman kuliner), produk wisata
kuliner .
Culinary Memory

Culinary memory adalah menikmati kenangan
makanan yang proses berkelanjutan yang memberi
makna pada masa lalu pada tingkat individu atau
masyarakat (Stone et al., 2018). Culinary memory itu
berbeda dengan wisatawan yang menyantap
makanan lokal, yaitu perjalanan untuk mencari dan
menikmati persiapan makanan dan minuman (Lai et
al., 2021).
Culinary destination loyalty

Culinary destination loyalty merupakan

komitmen pelanggan terhadap makanan yang
didasarkan pada sikap positif pelanggan yang
tercermin dalam pembelian ulang yang sering
(Fitrizal et al., 2021). Sedangkan menurut Tjiptono,
(2015) menjelaskan bahwa Culinary destination
loyalty vyaitu persentase orang yang melakukan

pembelian dalam jangka waktu tertentu.
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Hubungan  Motivation terhadap  Culinary
destination image

Motivasi wisatawan berasal dari tujuan”.
Beberapa penelitian telah menunjukkan hal itu
motivasi dapat mempengaruhi kepuasan wisatawan,
niat berkunjung, sikap, rekomendasi, nilai dan
loyalitas (Ramkissoon, et al., 2017; Shen et al., 2014;
Prayag & Ryan, 2012). Dalam penelitian ini,
hubungan motivasi dengan Culinary destination
image yaitu dimana seseorang berkeiginan untuk
menemukan tempat makan yang memiliki berbagai
pilihan menu, makanan berkualitas tinggi, dan
pelayanan yang baik.  Seperti penelitian yang
dilakukan oleh (Suhud et al., 2021; Chu et al., 2022;
Lai et al., 2019; Pratminingsih, 2014) menunjukkan
hasil bahwa motivasi berpengaruh positive terhadap
Culinary destination image.
H1: Motivation berpengaruh positif terhadap culinary

destination image

Hubungan Time pressure Terhadap Culinary
destination image

Time pressure merupakan sebagai tingkat
gangguan atau waktu pemaparan yang
mengkondisikan perhatian seseorang dicurahkan
pada iklan (Park et al., 2007). Dalam wisata kuliner
keterbatasan waktu atau tekanan waktu dapat
menghambat partisipasi berkelanjutan, jika ada
peserta festival makanan yang memiliki
keterbatasan waktu mungkin tidak memiliki
cukup  kesempatan  untuk  sepenuhnya
mengapresiasi sajian gastronomi dan mereka akan
terburu-buru  membentuk gambaran mengenai

destinasi  tersebut. Intinya, tekanan waktu

bertindak sebagai kendala perjalanan yang
menurunkan  peluang  wisatawan  untuk
berinteraksi dan merasakan penawaran lokal.
Seperti penelitian yang dilakukan oleh Oh
et al., (2016); Lin & Jia, 2023; Park et al., 2017)
menunjukkan  hasil  bahwa  mengurangi
pemahaman mereka dan juga persepsi gambaran
mereka tentang destinasi tersebut. dengan
demikian sehingga dapat disimpulkan bahwa
Time pressure berpengarun negative terhadap
Culinary destination image.
H2: Time pressure berpengaruh negative terhadap

Culinary destination image

Hubungan Prior knowledge Terhadap Culinary
destination image

Jika wisatawan kuliner yang memiliki
pengetahuan lebih awal mengenai tempat tersebut
cenderung mendasarkan evaluasi mereka pada
petunjuk yang lebih canggih mengenai kuliner dan
aktivitas terkait kuliner, yang dapat memfasilitasi
pembentukan citrakuliner suatu destinasi dengan
lebih baik. Dengan kata lain, persepsi citra suatu
destinasi tidak hanya bergantung pada paparan
pengalaman perjalanan saat ini,namun juga pada
keakraban dan pengalaman sebelumnya yang
diperoleh dari media atau saluran lain (Martinelli
& Balboni, 2012). Hal ini, didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh (Rajesh, 2013;
Prayag et al., 2020; Gibson et al., 2018)
menunjukkan hasil bahwa Prior knowledge
berpengaruh positif terhadap Culinary destination
image. H3: Prior knowledge berpengaruh positif

terhadap Culinary destination image

The Role of Culinary Destination............

(Djakasaputra, dkk., 2023) -287 -



Jurnal Humaniora, Vol. 7, No. 2, Oktober 2023: 283-297

http://jurnal.abulyatama.ac.id/humaniora

Culinary destination image Terhadap Culinary

destination loyalty dengan mediasi Culinary
Memory

Pentingnya citra destinasi telah diakui
secara luas dalam literatur yang ada, karena secara
signifikan mempengaruhi  persepsi individu,
pilihan destinasi dan perilaku selanjutnya (Kotler,
& Armstrong, 2012). Seperti penelitian Lu et al.,
(2021) yang telah menguji pengaruh citra destinasi
terhadap  proses  pengambilan  keputusan
wisatawan sebelum berkunjung. Hal yang sama
juga diteliti oleh lka Suryaningsih, (2020) juga
menunjukkan bahwa  berpengaruh  terhadap
keputusan.

Secara khusus, citra destinasi memainkan
peran penting dalam menentukan niat perilaku
wisatawan, seperti niat untuk berkunjung
kembali dan kesediaan untuk merekomendasikan
(Chen & Funk, 2019; Choirisa et al., 2021 dan Lee
et al., 2016) menunjukkan bahwa wisatawan yang
mempunyai citra destinasi yang baik kemungkinan
besar akan puas dengan pengalaman mereka di
tempat dan dengan demikian lebih cenderung
untuk mengunjungi kembali destinasi tersebut dan
menyebarkan reputasi positif dari mulut ke mulut.
H4: Culinary destination image berpengaruh positif

terhadap Culinary destination loyalty dengan

mediasi culinar memory

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan secara kuantitatif
Penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling untuk memilih partisipan. Data
dikumpulkan dari 400 wisatawan Indonesia yang
memiliki pengalaman minimal setahun sekali

mengunjungi tempat wisata kuliner. Jumlah

tersebut memenuhi kriteria kebutuhan sampel
minimum yang ditetapkan dalam pedoman
Analisis SEM PLS (Ghozali, 2015). Pendekatan
ini

dipilih karena kompleksitas kerangka

yang
melibatkan banyak variabel laten atau konstruk.

konseptual atau model penelitian,
Teknik pengumpulan data menggunakan
pendekatan model Partial Least Squares (PLS)
dengan SmartPLS 3.0. (Ghozali, 2015). SEM-
PLS digunakan untuk memprediksi hubungan
antara variabel dan indikator melalui inner model
yang berkaitan dengan hubungan antar variabel
laten dan outer model yang berkaitan dengan
hubungan antara indikator dan variabel laten
yang bersangkutan.
PLS-SEM

pertimbangan:

Penerapan metode

berpedoman pada beberapa
Pertimbangan awal sejalan dengan orientasi
penelitian, yang bertujuan untuk menilai
kemampuan eksplanatori dan prediktif model
penelitian yang disusun (Ghozali, 2015). Untuk
mengoperasionalkan konstruksi dalam kerangka
konseptual yang diusulkan, kumpulan indikator
berdasarkan

dikembangkan penelitian

sebelumnya. Kuesioner menggunakan Skala
Likert yang berkisar antara 1 sampai 5 (1
menunjukkan “sangat tidak setuju” dan 5
menunjukkan “sangat setuju’). Dalam penelitian

ini, berbagai indikator digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Validitas Konvergen (Convergent Validity)
Hasil uji validitas membuktikan bahwa

setiap

item dianggap valid jika variabel

pencariannya memiliki nilai loading lebih besar
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dari 0,6. Pada tabel 1 dibawah ini menunjukkan

nilai AVE :
Tabel 1. Uji Reliability dan Validity
Cronbach's Alpha rho_A Composite Reliability Average Variance
— Extracted (AVE)
0,713 0,734 0,838 0,633
CDL 0,924 0,933 0,963 0,929
CM 0,719 0,755 0,837 0,633
MT 0,736 0,746 0,833 0,555
PK 0,786 0,787 0,861 0,609
TP 0,724 0,769 0,841 0,639

Sumber: Data diolah, 2023

Tabel 1 diatas, semua subjek yang
menggunakan alpha Cronbach dan memiliki
nilai reliabilitas komposit lebih dari 0,70. Selain
itu, seperti yang ditunjukkan di atas bahwa setiap
kombinasi nilai AVE memiliki nilai AVE lebih
dari 0,50. Setiap sistem pengukuran yang
didasarkan pada bukti dapat dianggap sah dan
dapat diandalkan.

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

MT1
MT2
MT3

MTA

3.206

4.082

Tujuan evaluasi model struktural internal
adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh
antara bangunan dan R Square. Ini dicapai
dengan menilai P-Value untuk mengetahui
signifikansi koefisien parameter jalur struktur
dan R Square untuk mengetahui apakah variabel

laten independen memiliki pengaruh intrinsik

terhadap variabel

Gambar 2. Evaluasi Inner Model

Selain itu, seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 2, semua jalur mencapai interval 95%
yang lebih besar daripada 1,96. Ini menunjukkan

bahwa permintaan yang ditinjau menggunakan

faktor beban untuk mengevaluasi pentingnya
konstruksi yang mendasari dan konstruksinya

secara bersamaan.

The Role of Culinary Destination............
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Tabel 2. HTMT Ratio

CD CDL CM MT PK TP

CD

CDL 0,321

CM 0,409 0,215

MT 0,284 0,091 0,129

PK 0,287 0,067 0,122 0,129

TP 0,344 0,071 0,152 0,162 0,145
Sumber : Data diolah, 2023

Seperti yang ditunjukkan dalam tabel 2, ditunjukkan dalam Tabel 3 di bawah ini

nilai HTMT untuk setiap variabel harus lebih menunjukkan  bahwa instrumen penelitian
besar dari nilai antar variabel agar uji validitas memenuhi Kriteria validitas diskriminasi Fornell-
diskriminasi dianggap valid. Nilai-nilai yang Larcker:

Tabel 3. Fornell-Larcker Criterion

CD CDL CM MT PK TP
CD 0,796
CDL 0,266 0,964
CM 0,311 0,199 0,795
MT 0,212 -0,062 0,080 0,745
PK 0,220 -0,049 0,059 0,010 0,780
TP 0,258 -0,028 0,058 0,096  -0,092 0,799
Sumber: Data diolah, 2023
Untuk melihat hasil uji validitas besar daripada korelasi antara indikator dan
diskriminan terakhir, lihat tabel 3 di atas. Nilai variabel yang tidak mengandung indikator.
cross-loading instrumen penelitian juga dapat Uji R Square
dilihat. Nilai cross-loading yang valid adalah jika Nilai R-Square berikut ditemukan setelah
korelasi antara masing-masing indikator dan data diolah menggunakan program smartPLS 3.3:

semua variabel dalam instrumen penelitian lebih
Tabel 4. R Square

R Square R Square Adjusted

CD 0,160 0,147

CDL 0,040 0,035

CcM 0,097 0,092
Sumber: Data diolah, 2023

Dari tabel 4 diatas, menunjukkan bahwa lainnya mungkin dipengaruhi oleh variabel

variable. Motivation, Time pressure, Prior eksogen tambahan yang belum dibahas dalam
knowledge, dipengaruhi oleh variabel culinary penelitian ini. Variabel eksogen tambahan yang
destination image dan culinary destination tidak diteliti dalam penelitian ini dapat
loyaty, yang dimediasi oleh culinary memory. memengaruhi tiga puluh persen terakhir dan
Sekitar 70% dari nilai R2 diperoleh, dan 30% variabel dependen lainnya.

sisanya dari variabel Motivation, Time pressure,

Prior knowledge dan culinary destination image
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Uji F Square
Nilai F-Square berikut ditemukan setelah data

diproses menggunakan program smartPLS 3.3:

Tabel 5. F Square

CD CDL CM MT PK TP
CD 0,107
CDL
CM 0,041
MT 0,040
PK 0,069
TP 0,081

Sumber: Data diolah, 2023

Dari tabel 5 diatas, menunjukkan bahwa
variable Motivation, Time pressure, Prior
knowledge mempengaruhi Culinary destination
loyalty dengan kriteria kecil karena memiliki nilai
F-square sebesar 0,041. Culinary Memory

mempengaruhi  Culinary destination loyalty
dengan kriteria sedang karena memiliki nilai F-
square sebesar 0,107. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa nilai F-Square terbesar pada

pengaruh Culinary Memory terhadap Culinary

destination loyalty.

Pengujian Hipotesis

Setelah menganalisis model, langkah berikutnya
adalah melihat nilai t statistik dari hasil bootstrap
pada PLS. Nilai t statistik yang lebih besar dari
nilai ttabel (1,65) menunjukkan bahwa hipotesis
diterima. Hubungan antar variable ditunjukkan
dalam Tabel 6.

Tabel 6. Pengujian Hipotesis

Original Sample Standard Deviation T Statistics

(O)g P Sample Mean (M) (STDEV) ((0/STDEV)) P Values
CD->CM 0,311 0,319 0,068 4,537 0,000
CM->CDL 0,199 0,201 0,078 2,553 0,011
MT ->CD 0,184 0,199 0,058 3,206 0,001
PK ->CD 0,242 0,256 0,059 4,082 0,000
TP ->CD 0,262 0,266 0,069 3,827 0,000

Sumber: Data diolah, 2023

Tabel 6 di atas menunjukkan hasil
Motivation, Time pressure, Prior knowledge,
juga terdapat

signifikan terhadap variabel

Culinary destination image dan Culinary

destination loyalty.

PEMBAHASAN
Gambar destinasi makanan berpengaruh

positif dan signifikan terhadap variabel, seperti

yang ditunjukkan dalam tabel 6 di atas. Hal ini
menunjukkan bahwa banyak wisatawan yang
menikmati kenangan kuliner di masa lalu,
sehingga tempat yang dimiliki destinasi wisata
tersebut memiliki citra positif dalam benak
wisatawan akan semakin besar dengan nilai
signifikan sebesar 0,000. Oleh karena itu,
kenangan kuliner ditempat tersebut memiliki

citra positif dalam benak wisatawan. Sesuai

The Role of Culinary Destination
(Djakasaputra, dkk., 2023)
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dengan penelitian (Jokom et al., 2023;Gantina &
2018; Martiastiwi 2021;
2021) bahwa

Culinary destination image berpengaruh positif

Swantari, et al.,

Nurmazidah, menunjukkan

dan signifikan terhadap variabel Culinary
Memory.

Studi ini menyatakan bahwa variabel
Culinary Memory terhadap Culinary destination
loyalty. Berdasarkan tabel 6 diatas bahwa
Culinary Memory berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel Culinary destination
loyalty. Hal

berkeinginan

ini, banyak wisatawan yang

menikmati  kuliner  tersebut,
sehingga wisatawan banyak niat pembeli ulang
ditempat tersebut dengan nilai signifikan atau
nilai PV sebesar 0.011. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa wisatawan merasa puas dengan
layanan yang diberikan dan khas makanan yang
unik. Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh (Nurazizah & Marhanah, 2020;
2021; 2012)

menunjukkan hasil bahwa Culinary Memory

Paramita et al., Roostika,
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel Culinary destination loyalty.

Hasil penelitian pada variabel motivation
terhadap Culinary  destination image.
Berdasarkan tabel 6 diatas, menunjukkan bahwa
motivation berpengaruh signifikan terhadap
Culinary destination image. Hal ini, dikarenakan
banyak orang yang berkeiginan dengan tempat
makan tersebut, karena banyak pilihan menu
yang unik, kualitas makanan serta pelayanan
yang baik, sehingga tempat destinasi wisata
tersebut banyak diminati oleh para wisatawan

dengan nilai signifikan sebesar 0,001. Dengan

demikian dapat dikatakan
yang
ditempat destinasi tersebut. seperti penelitian
yang dilakukan oleh (Dewi & Abidin, 2021;

Solikhah & Andjarwati, 2021; Relifra & Wardi,

bahwa banyak

wisatawan menginginkan  makanan

2022; Aulia Ramadhani et al., 2020)
menunjukkan hasil bahwa  motivation
berpengaruh  signifikan terhadap Culinary

destination image.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel Prior knowledge terhadap Culinary
destination image. Berdasarkan tabel 6 diatas,
bahwa  Prior

menunjukkan knowledge

berpengaruh  signifikan terhadap Culinary
destination image. Hal ini, dikarenakan banyak
wisatawan yang memiliki pengetahuan tentang
keunikan dan khas kuliner di tempat tersebut
dengan nilai signifikan 0,000. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa wisatawan banyak yang
memiliki pengetahuan tentang keunikan dan khas
kuliner ditempat tersebut. seperti penelitian yang
dilakukan oleh (Prayag et al., 2020; Roschelle,
1995; Rajaratnam et al., 2015) menunjukkan
bahwa Prior knowledge berpengaruh signifikan
terhadap Culinary destination image.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel Time pressure terhadap Culinary
destination image. Berdasarkan tabel 6 diatas,
menunjukkan bahwa Time pressure berpengaruh
signifikan terhadap Culinary destination image.
Hal ini, dikarenakan tempat kuliner tersebut
memiliki banyak waktu dalam berinteraksi
danpenawaran kuliner khas lokal, sehingga
tempat destinasi wisata tersebut banyak diminati

oleh para wisatawan dengan nilai signifikan
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0,000. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
tempat destinasi tersebut memiliki waktu yang
cukup untuk menawarkan tentang khas kuliner
mereka. Seperti penelitian yang dilakukan oleh
(Yang et al., 2020; Giray et al., 2019; Zhang et
al., 2018) menunjukkan bahwa Time pressure
berpengaruh  signifikan terhadap Culinary

destination image.

PENUTUP

Hasil diskusi menunjukkan bahwa ada
pengaruh antara Culinary destination dan
Culinary Memory. Pada hipotesis kedua
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
antara Culinary Memory dengan Culinary
destination loyalty. Pada hipotesis Kketiga
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
antara  motivation  berpengaruh  signifikan
terhadap Culinary destination image. Pada
hipotesis keempat menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan Prior knowledge dengan
Culinary destination image. Pada hipotesis
kelima menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan Time pressure dengan Culinary

destination image
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